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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Corporate Video 

Menurut Ariling (2012) yang menyebutkan bahwa corporate video sebagai media 

relasi publik dengan tujuan memperkenalkan sebuah perusahaan atau merupakan 

penjelasan umum tentang perusahaan tersebut. Selain itu Kurniawan (2014) 

mengatakan Corporate Video adalah media public relation yang bertujuan 

merepresentasikan gambaran umum perusahaan untuk kepentingan tertentu. 

Corporate video merupakan media audio visual yang mempresentasikan detail 

sebuah perusahaan. keunggulan company profile adalah dari efisiensi dan 

efektifitas penyampaian pesan terhadap konsumen. terintegrasi video, gambar, 

audio, animasi hingga efek visual yang dapat membantu memudahkan, 

memperagakan, bahkan menstimulus konsumen untuk lebih mengenal dan tertarik 

pada perusahaan. Corporate video juga salah satu konten yang paling efektif 

dalam dunia bisnis, mampu menyampaikan pesan kepada pembeli, perpaduan 

elemen antara visual dan audio dari sebuah company profile mampu membuat 

persuasi kepada masyarakat agar menimbulkan rasa percaya.  

2.2. Creative Director 

Menurut Altstiel dan Grow (2013) seorang creative director bertanggung jawab 

mengembangkan storyboard dari sebuah naskah, mulai dari konsep sampai 

treatment. Storyboard sendiri merupakan alat bantu untuk memvisualkan konsep 

yang dibuat oleh creative director dan menyelaraskan visi misi serta keinginan 
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klien/perusahaan (hlm. 6). Mondschein (2009) juga mengatakan tugas dari 

creative director adalah mengawasi semua yang berhubungan dengan tata artistik 

baik visual maupun tulisan. Creative director memastikan bahwa semuanya sesuai 

dengan apa yang diinginkan dengan klien. Dala sebuah produksi film maupun 

Corporate video memiliki beberapa tahapan sehingga menjadi sebuah film yang 

layak dipublikasikan dan dipertontonkan. 

Menurut dari artikel berjudul “Creative Director Job Description” (2016) 

mengatakan creative director memiliki kemampuan-kemampuan yang harus 

dikuasai diantaranya: 

1. Kemampuan analisis: pasar yang terus berkembang menuntut seorang creative 

director harus melakukan riset dan menganalisa pasar mengenai tren-tren 

terbaru. 

2. Kemampuan kreatifitas: ini merupakan hal paling penting yang harus dimiliki 

seorang creative director. seorang creative director harus mampu 

menciptakan ide-ide berdasarkan client brief yang telah dibuat untuk 

merancang company profile maupun branding. 

3. Kemampuan komunikasi: menjadi komunikator yang baik akan sangat 

berguna ketika akan berunding dengan klien. 

2.3. Client Brief 

Hackley (2005) menyatakan Client Brief merupakan dokumen penting yang 

menjadikan acuan dan alat komunikasi antara klien dan tim produksi dalam suatu 
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project. Lebih lanjut Hackley mengatakan dalam pembuatan client brief tim 

produksi harus terlebih dahulu melakukan riset agar dapat memperkenalkan dan 

memposisikan pasar yang di inginkan. Seorang Creative Director harus 

melakukan analisa mengenai project yang akan dikerjakan. Analisa ini bertujuan 

agar mengetahui apa yang diinginkan dari klien dan juga untuk melakukan 

pengembangan produk agar sesuai dengan target yang diharapkan. 

2.4. Mind Mapping 

Griffin (2010) mengatakan mind mapping adalah sebuah metode dalam 

menciptakan sebuah visual yang diinginkan dengan menggunakan kata dan ide. 

Mind mapping juga dapat meningkatkan memory dan mengumpulkan kreatifitas. 

Setiap desainer akan menggunakan metode ini untuk mengawali sebuah project 

dan juga dalam memecahkan masalah. 

 

Gambar 2.4.1. Contoh Mind Mapping 

(http://www.mindmapinspiration.com/wp-content/uploads/2017/04/creative-

intelligence-mind-map-alan-emily-burton.gif) 
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2.5. Pra Produksi 

Pada sebuah produksi film maupun corporate video pasti akan melewati tahap pra 

produksi. Pra produksi adalah tahap yang dilakukan sebelum masuk ke tahap 

produksi. Pada sebuah produksi corporate video tahapannya dimulai dari 

brainstorming, pembuatan moodboard, dan storyboard. Menurut Dunlop (2014) 

Pra produksi adalah tahap untuk mengindentifikasi gaya visual apakah sesuai 

dengan tema film tersebut. Dunlop juga menambahkan dalam proses yang biasa 

dikerjakan dalam tahap ini adalah melakukan riset visual, menentukan desain 

konsep dari sebuah karakter dan menentukan warna palet yang akan digunakan. 

2.5.1. Storyboard 

Menurut Turminello (2005) Storyboard adalah bentuk visual dari sebuah script 

yang digunakan untuk menceritakan adegan demi adegan melalui gambar agar 

klien dapat mengerti visual dari sebuah film. Simon (2007) juga menambahkan 

sstoryboard adalah sebuah ilustrasi yang menampilkan sutradara dan produser 

inginkan tentang gambaran visual dari sebuah film. Setiap frame yang ada pada 

storyboard adalah sesuatu yang merepresentasikan hal-hal yang penting dari 

setiap shot seperti set dan property yang digunakan, bloking, ekspresi talent, dan 

angle kamera. Menurut Simon storyboard adalah hal-hal yang biasanya sesuatu 

yang sulit dijelaskan dengan kata-kata. 
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Gambar 2.5.1. Contoh Storyboard 

(http://accad.osu.edu/womenandtech/Storyboard%20Resource/graphics/stickfigur

es.jpg) 

2.5.2. Moodboard 

Menurut Mckelvey (2008) mengatakan mood board adalah kumpulan dari 

gambar, tekstur atau warna yang dikumpulan agar memberikan gambaran atau 

mood kepada desainer atau creator untuk mengetahui atau mengispirasi desain 

yang akan dibuat. Shaw (2016) juga menerangkan bahwa moodboard dapat 

mengispirasi dan menginformasikan sebuah konsep. Menurut Shaw, mood board 

membantu menciptakan desain dan estetika pada setiap project. Moodboard dapat 

membantu untuk mengeksplorasi lebih dalam terhadap elemen-elemen yang telah 

disatukan. Hal tersebut juga merupakan salah satu cara yang efektif untuk 

membantu proses pembuatan konsep hingga proses desain dalam sebuah project. 
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Gambar 2.5.2. Contoh Moodboard 

(https://s-media-cache-

ak0.pinimg.com/564x/21/e8/ef/21e8ef4de9631e813facb1964a55f340.jpg) 

2.6. Majalah 

Majalah adalah medium massa yang diterbitkan khusus untuk kelompok 

konsumen tertentu atau terfokus pada khalayak homogeni tertentu. Sirkulasi 

majalah umumnya berskala nasional, dengan berfokus pada selera atau bidang 

tertentu, majalah bisa meraih khalayak dari berbagai kelas sosial, tingkat 

pendapatan atau pendidikan di seluruh penjuru Negara (Rivers, 2012, hlm. 192). 

Rivers juga mengatakan isi majalah lebih diarahkan untuk kepentingan 

khalayak yang spesifik, karenanya sedikit majalah yang mendominasi pasar. 

Kategori majalah cukup beragam. Mulai dari majalah olahraga, majalah ekonomi, 
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bisnis, hiburan, dan teknologi. Majalah memiliki segmentasi pasar yang jelas dan 

fokus seperti majalah HighEnd dan HighEndTeen yang mempunyai pasar 

konsumen dengan kelas B keatas. Hal inilah yang menyebabkan majalah seperti 

ini sudah memiliki pembaca setianya masing-masing. 

2.7. Konsep Dinamis 

Dinamis dapat diartikan selalu bergerak, terus tumbuh, tidak membosankan, 

kemampuan melihat sisi terang kehidupan dan positif dalam kehidupan sehari-hari 

(Narayanan and O’Connor, 2010, hlm. 105-106).  Jason Lankow (2012) 

mengatakan grafis yang dinamis merupakan cara yang sangat menarik 

menciptakan daya pikat visual dan mendapatkan pemirsa yang beragam. Seperti 

halnya “HighEnd” dan “HighEndTeen” magazine yang selalu memberikan konten 

update kepada pembacanya agar lebih mudah dalam memdapatkan informasi. 

2.8. Konsep Elegan 

Elegan (berkelas) menurut Barone (2016) adalah mengacu pada reputasi atau 

pengalaman sosial menengah keatas yang didapatkan seseorang. Dalam hal ini se-

suai dengan tagline pada kedua majalah “Highend” dan “Highendteen” yaitu 

“Luxuorious Magazine for International Lifestyle”. Kedua majalah tersebut 

menawarkan pengalaman berkelas pada saat konsumen membeli dan membaca 

majalah tersebut. 
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2.9. Setting 

Beberapa elemen atau unsur penting didalam sebuah setting dapat 

merepresentasikan sebuah brand. Rosenfield (2008) mengatakan bahwa bagian 

terpenting dalam pembuatan film adalah apa yang terlihat sebagai deskripsi dari 

apa yang hendak disampaikan, seperti pikiran dan perasaan (hlm. 39). Elemen 

penting dapat dibangun secara bertahap untuk membuat apa yang disampaikan 

dapat mudah dimengerti. 

Sebuah setting menjadi tempat bagi alur dan karakter. Ruang yang 

menampilkan sebuah genre, periode, dan kelas sosial yang terlihat oleh penonton. 

Rosenfield (2008) juga mengatakan sebuah tempat memiliki pengaruh kuat 

dengan pembangunan karakternya. 

2.9.1. Properti 

Menurut LoBrutto (2002) Properti dapat berbentuk benda apapun yang memang 

diperlukan sebagai faktor pendukung yang memperkuat karakter dan cerita. Setiap 

penggunaan properti harus mampu memunculkan sisi naratif yang disesuaikan 

dengan keseluruhan desain. Properti memiliki bagian-bagian tertentu, baik yang 

digunakan oleh actor maupun properti pendukung. Properti dapat mencirikan 

definisi tertentu dan dapat menjadi ciri khas tersendiri yang mampu mengubah 

pandangan penonton, baik dari segi bentuk dan warna. 
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2.9.2. Mood Object 

Rosenfeld (2008) Mengatakan selain pemilihan ruang yang tepat, diperlukan juga 

objek untuk mengisinya. Penambahan sebuah objek mampu membawa sebuah 

adegan terlihat lebih nyata. Semakin besar pengaruh objek terhadap karakter maka 

semakin besar juga perhatian yang diberikan penonton terhadap scene tersebut. 

Penggunaan objek dapat dijadikan elemen untuk membangun mood atau 

ungkapan perasaan karakter. 
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